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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج



vi 

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د
Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilahمر اة جميلة 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah فاطمة 
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis rabbana             ربنا

 ditulis al-birr             البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع
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 ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof  /’/ 

Contoh : 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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ABSTRAK 
Arliana Tita, 2021, Dengan Judul “Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Untuk 
Mengatasi Kecemasan Siswi 8 B Pada Pembelajaran Bahasa Inggris Di MTs 
Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan” Pembimbing Zuhair Abdullah, M.Pd. 

Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Kecemasan 

Kecemasan adalah emosi yang tidak menyenangkan, yang ditandai dengan 
gejala khawatir dan perasaan takut. Kecemasan muncul dengan sendirinya ketika 
menghadapi hal-hal sulit dan berbagai macam penyebab timbulnya keadaan yang 
tidak menyenangkan yang berasal dari dalam diri individu maupun lingkungan 
sekitar. Berkaitan dengan kecemasan siswa di kelas, bimbingan kelompok 
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi kecemasan 
siswi agar lebih berani dan tenang dalam pembelajaran. 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana 
kondisi kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah 
Wonokerto Pekalongan? 2) Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok untuk 
mengatasi kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris di MTs 
Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan 
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Analisis yang digunakan yaitu model Miles 
Huberman. Tahap analisis ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kecemasan yang dialami siswi 8 B 
MTs Rifa’iyah yaitu rasa takut terhadap pelajaran bahasa Inggris dan gurunya, 
merasa tidak tenang, pusing dan khawatir selama pelajaran bahasa Inggris. Setelah 
mengikuti bimbingan kelompok keadaan siswa mulai membaik dan mulai bisa 
mengatasi kecemasannya. 2) pelaksanaan bimbingan kelompok untuk mengatasi 
kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah 
Wonokerto Pekalongan. Tahap pembentukan yaitu pembukaan dengan berdoa 
bersama dan membaca asmaul-khusna. Dilanjutkan dengan pengenalan, tujuan 
tentang bimbingan kelompok oleh guru BK. Tahap peralihan yaitu persiapan dari 
tahap pembentukan ketahap kegitan. Tahap Kegiatan yaitu pemberian materi oleh 
guru BK dan didiskusikan oleh siswa. Tahap penyimpulan atau pengakhiran yaitu 
guru BK menyimpulkan hasil dari diskusi yang telah dilakukan dan menetapkan 
solusi yang telah disepakati.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Seseorang seringkali mengalami situasi tidak nyaman serta rasa 

cemas yang berlebihan. Dikehidupan sehari hari kecemasan sudah 

dianggap biasa dan umum sifatnya, karena setiap manusia (anak-anak, 

remaja dan dewasa) pasti mengalami rasa cemas dalam menghadapi setiap 

masalah yang berbeda, perasaan cemas muncul dengan sendirinya dalam 

menghadapi hal-hal sulit. Kecemasan menurut Atkinson dalam Safaria dan 

Nofran yaitu suatu emosi yang tidak menyenangkan ditandai dengan gejala 

seperti kekhawatiran dan perasaan takut. Kemudian Stuart menyebut 

kecemasan sebagai perasaan khawatir yang tidak stabil dan meluas, terkait 

dengan perasaan ketidakpastian dan ketidak berdayaan diri dalam 

individu.1  

Didalam kegiatan belajar mengajar (KBM) pada mata pelajaran 

bahasa Inggris, beberapa peserta didik atau siswi kelas 8 B di MTs 

Wonokerto Pekalongan juga mengalami kecemasan. Siswi disana merasa 

takut serta berpikir bahwa mata pelajaran bahasa Inggris sulit untuk di 

pelajari serta difahami. Mulai dari bahasanya yang asing, tidak bisa 

 
1 Fauzi Marjan, Afrizal Sano dan Ifdil, “Tingkat Kecemasan Siswa Bimbingan dan Konseling 

Dalam Menyusun Skripsi”, Jurnal Penelitian Guru Indonesia, Vol.3, No.4, 2018, Hlm.84-89. 
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menyesuaikan diri dengan mata pelajaran, tidak paham dengan adanya 

rumus (biasa disebut dengan grammar), kosakata dalam bahasa Inggris dan 

latihan soal bahasa Inggris yang sulit.  

Selain itu, siswi di MTs Rifa’iyah juga mengalami rasa takut dan 

khawatir terhadap guru yang mengajar bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah, 

karena mereka menganggap guru yang bersangkutan adalah guru yang 

galak dan judes. Seharusnya proses belajar mengajar bisa berjalan dengan 

lancar apabila siswa siswi dapat menerima guru yang mengajar tersebut 

menyenangkan dan tidak membosankan. Sehingga siswa dapat belajar 

dengan baik serta senang tanpa merasa cemas kemudian materi yang 

disampaikan guru jadi lebih bisa diterima siswa dan pada akhirnya para 

siswa siswi mendapatkan nilai yang lebih baik. 

Seperti halnya penyakit, kecemasan siswi terhadap guru juga mata 

pelajaran bahasa Inggris dapat membuat siswi yang mengalami menjadi 

pucat, keluar keringat dingin, khawatir, ketakutan dan putus asa saat 

mereka mengikuti pelajaran bahasa Inggris. Siswi akan lebih merasa 

menyalahkan diri sendiri disertai dengan ketidak mampuan untuk 

menemukan solusi masalah yang sedang dihadapi, serta tidak bisa 

menyesuaikan dengan mata pelajaran yang ditakutinya. 

Akibat dari permasalahan beberapa siswi 8 B yang mengalami 

kecemasan pada mata pelajaran bahasa Inggris ini, siswi akan mengalami 

kesulitan dan tidak dapat berkonsentrasi pada saat belajar, selalu merasa 

takut serta gelisah ketika pelajaran dan kenaikan kelas atau kelulusan 
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sekolah. Sehingga dapat mempengaruhi hasil pembelajaran, nilai bahasa 

inggris siswi menjadi turun dan tidak memuaskan. Untuk itulah siswi perlu 

mendapat perhatian lebih dari guru pembimbing atau wali kelas. Jika hal 

ini dibiarkan, maka bisa membuat pengalaman buruk serta siswi akan 

kehilangan minat terhadap bahasa Inggris dan hilangnya kepercayaan diri 

dalam mempelajari bahasa Inggris.  

Maka dari itu kecemasan dalam hal pembelajaran bahasa Inggris ini 

haruslah diatasi sebelum kecemasan siswi menjadi lebih parah nantinya. 

Bimbingan sebagai cara dalam mengatasi masalah siswa siswi di MTs 

Rifa’iyah Wonokerto seperti bimbingan sosialisasi, bimbingan kelompok 

hingga bimbingan individual. Menurut pendapat Prayitno bimbingan yaitu 

jalannya suatu bantuan yang dilakukan seorang ahli terhadap satu individu 

atau lebih, supaya seseorang yang dibantunya bisa meningkatkan keahlian 

yang dimiliki secara mandiri dengan mamanfaatkan kekuatan individu 

serta saran yang ada juga bisa dikembangkan sesuai dengan peraturan.2 

Kemudian arti bimbingan kelompok itu sendiri yaitu suatu kegiatan 

bimbingan kepada seseorang dengan cara berkelompok. Bimbingan disini 

berarti membantu individu dalam mencapai pengembangan dirinya secara 

maksimal sebagai manusia sosial untuk bisa menumbuhkan interaksi 

dengan lingkungan hidupnya.3 Adapun pendapat Tohirin mengenai 

 
2 Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hlm. 79. 
3 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 6. 
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bimbingan kelompok adalah proses memberikan bantuan kepada siswa 

secara bersama-sama atau dalam kelompok kecil.4 

Peran guru BK dengan cara bimbingan kelompok untuk mengatasi 

kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah 

sangatlah tepat. Bimbingan kelompok yang diadakan tersebut dituju agar 

siswi 8 B menjadi lebih berani, lebih tenang dalam pembelajaran, percaya 

diri, lebih aktif di kelas, tidak minder, dan tidak merasa cemas saat 

berhadapan dengan hal yang menurutnya sulit. Berkaitan dengan 

permasalahan yang ada, maka bimbingan kelompok dalam mengatasi 

kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris sangatlah 

diperlukan, sehingga peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

“PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MENGATASI 

KECEMASAN SISWI 8 B PADA PEMBELAJARAN BAHASA 

INGGRIS DI MTs RIFA’IYAH WONOKERTO PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa 

Inggris di MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok untuk mengatasi 

kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris di MTs 

Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan? 

 
4 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi), (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hlm. 175. 
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C. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran 

bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan kelompok untuk mengatasi 

kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris di MTs 

Wonokerto Pekalongan. 

D. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh adalah: 

1. Kegunaan yang bersifat teoritis: 

a. Dapat menambah dan memperkaya khasanah ilmu dakwah. 

b. Dapat memberi masukan kepada siswa-siswi untuk 

mencegah kecemasan yang mereka alami. 

c. Dapat dijadikan bahan bacaan para mahasiswa juga siswa-

siswi tentang bagaimana mengatasi kecemasan. 

2. Kegunaan yang bersifat praktis: 

a. Dapat dijadikan pedoman tentang pentingnya mencegah 

kecemasan siswa siswi pada pembelajaran bahasa Inggris. 

b. Dapat dijadikan pemahaman tentang bimbingan 

kelompok untuk mengatasi kecemasan siswi 8 B pada 

pembelajaran bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah Wonokerto 

Pekalongan.  
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Bimbingan Kelompok 

Pendapat Prayitno mengenai bimbingan yaitu jalannya suatu 

bantuan yang dilakukan seorang ahli terhadap satu individu atau 

lebih, supaya seseorang yang dibantunya bisa meningkatkan 

keahlian yang dimiliki secara mandiri dengan mamanfaatkan 

kekuatan individu serta saran yang ada juga bisa dikembangkan 

sesuai dengan peraturan.5 Kemudian arti bimbingan kelompok itu 

sendiri yaitu suatu kegiatan bimbingan kepada seseorang dengan 

cara berkelompok. Bimbingan disini berarti membantu individu 

dalam mencapai pengembangan dirinya secara maksimal sebagai 

manusia sosial untuk bisa menumbuhkan interaksi dengan 

lingkungan hidupnya.6  

Adapun pendapat Tohirin mengenai bimbingan kelompok 

adalah proses memberikan bantuan kepada siswa secara bersama-

sama atau dalam kelompok kecil.7 Achmad Juntika Nurihsan 

menuturkan bahwa bimbingan kelompok dibagi menjadi tiga 

kelompok yaitu kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-

 
5 Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hlm. 79. 
6 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 6. 
7 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi), (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hlm. 175. 
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12 orang), dan kelompok besar (13-20 orang) atau satu kelas (20-

40 orang).8 

Menurut Prayitno, pelaksanaan bimbingan kelompok 

memiliki empat tahapan yaitu: 

1) Tahap pembentukan adalah berkumpulnya anggota-anggota 

yang berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, tahap ini disebut 

juga tahap pengenalan karena memberikan pemahaman tentang 

bimbingan kelompok, tujuan, asas, dan perkenalan masing-

masing anggota kelompok. 

2) Tahap peralihan yaitu tahap yang biasa disebut dengan 

jembatan, karena pada tahap ini persiapan pemimpin kelompok 

dalam menjelaskan materi dan peran anggota dalam kelompok 

bebas atau kelompok tugas pada tahap selanjutnya. 

3) Tahap kegiatan yaitu inti dari kegiatan kelompok, pada tahap 

ini pemimpin kelompok atau konselor memberikan materi 

kepada anggota kelompok dan berharap agar setiap anggota 

dapat aktif mengungkapkan pendapat kemudian diakhir diskusi 

konselor mengkonfirmasi bagaimana komitmen yang akan 

dipegang dan dijalankan anggota kelompok kedepannya. 

4) Tahap penyimpulan atau pengakhiran yaitu akhir dari kegiatan 

kelompok, disini pemimpin atau konselor menjelaskan kepada 

anggota kelompok bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 

 
8 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan konseling dalam berbagai latar kehidupan, 

(Bandung: PT Refika Aditama, Cetakan keempat April 2011), hlm. 23. 
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segera berakhir, dan menyimpulkan hasil dari diskusi yang 

telah dilakukan dan memberikan penguatan juga menetapkan 

solusi yang telah disepakati bersama.9 

b. Kecemasan 

Kecemasan menurut Atkinson dalam Safaria dan Nofran 

yaitu suatu emosi yang tidak menyenangkan ditandai dengan gejala 

seperti kekhawatiran dan perasaan takut. Kemudian Stuart 

menyebut kecemasan sebagai perasaan khawatir yang tidak stabil 

dan meluas, terkait dengan perasaan ketidakpastian dan 

ketidakberdayaan diri dalam individu.10 

Menurut Yustinus Semium, kecemasan adalah suatu 

ketegangan yang berhubungan dengan rasa takut, khawatir, rasa 

bersalah, rasa tidak nyaman dan perasaan tidak aman. Kecemasan 

pada dasarnya merupakan reaksi terhadap apa yang akan terjadi 

(antisipasi), dan tidak adanya kesadaran akan faktor dinamis yang 

mempercepat terjadinya kecemasan. Tanpa kecemasan yang tidak 

proporsional, seseorang orang mungkin tidak memperhatikan 

peristiwa mendatang yang penting untuk perlindungannya sendiri. 

Tetapi kecemasan yang tidak wajar (tidak sehat) dapat membebani 

 
9 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 170. 
10 Fauzi Marjan, Afrizal Sano dan Ifdil, “Tingkat Kecemasan Siswa Bimbingan dan 

Konseling Dalam Menyusun Skripsi”, Jurnal Penelitian Guru Indonesia, Vol.3, No.4, 2018, 
Hlm.84-89. 
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individu dan menyebabkan kelumpuhan dalam pengambilan 

keputusan juga tindakan.11 

menurut Jess dan Gregory J. Feist, kecemasan dibagi menjadi 

3 jenis yaitu: 

1) Kecemasan neurosis (neurotic anxiety) 

Yaitu kecemasan yang disebabkan oleh bahaya yang 

tidak diketahui. Perasaan itu sendiri ada dalam diri, tetapi 

berasal akibat bahaya yang tidak diketahui. Perasaan itu sendiri 

berada pada ego, tetapi muncul dari dorongan-dorongan id. 

Seseorang bisa merasakan kecemasan neurosis akibat perasaan 

marah yang seringkali diikuti oleh rasa takut akan hukuman 

terhadap sesuatu dan rasa takut ini digeneralisasikan kedalam 

kecemasan neurosis tidak sadar. 

2) Kecemasan moral (moral anxiety)  

Berasal dari konflik antara ego dan superego. Ketika 

anak membangun superego biasanya di usia 5 tahun atau 6 

tahun mereka mengalami kecemasan yang tumbuh dari konflik 

antar kebutuhan realistis dan perintah superego. Misalnya, jika 

seorang anak percaya bahwa menerima godaan adalah salah 

secara moral, maka godaan seksual dapat menyebabkan 

kecemasan moral. 

 

 
11 Fitri Aulia dan Marfuatun, “Upaya Meminimalisasi Kecemasan Siswa Menghadapi UN 

Melalui Aplikasi Modul”, Jurnal Education, Vol.10, No.2, 2015, Hlm.316-330. 
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3) Kecemasan realitas (realistic anxiety) 

Yaitu kecemasan individu yang disebabkan oleh ketakutan 

menghadapi kenyataan di sekitarnya, perasaan tidak 

menyenangkan dan tidak spesifik, termasuk kemungkinan 

bahaya itu sendiri. Misalnya, ketika kendaraan kita tergelincir 

secara ttiba-tiba dan tidak bisa di kendalikan dijalan raya yang 

licin karena lapisan es, kita akan merasa takut.12 

Adapun aspek-aspek kecemasan menurut Zakiyah Darajat 

yang dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:  

1. Aspek Fisiologis 

Aspek fisiologis seperti denyut jantung berdebar kencang, 

muncul keringat secara berlebih, merasa ujung jari menjadi 

dingin, merasa ingin BAB (buang air besar), pernafasan terasa 

sesak, tidak nafsu makan, tidak bisa tidur dan kepala terasa 

pusing juga berat. 

2. Aspek Psikologis 

Ada dua aspek psikologis yaitu: 

a. Aspek kognitif diantaranya: tidak bisa fokus terhadap 

suatu hal, sulit berkonsentrasi, merasa bingung. 

 
12 Jess Feist dan Gregory J. Feist, Teori Kepribadian, (Jakarta: Salemba Humanika, 2014), 

hlm. 38-39. 
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b. Aspek afektif diantaranya: perasaan takut, khawatir, 

merasa dirinya akan mendapat masalah berbahaya.13 

F. Penelitian Yang Relevan 

Didalam penelitian yang dilakukan penulis, ada beberapa hasil 

penelitian sebelumnya untuk dijadikan bahan perbandingan dan 

menghindari adanya penelitian yang berulang. Dengan begitu berikut ini 

adalah penelitian yang relevan dengan judul penelitian penulis antara lain: 

Pertama, skripsi berjudul Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok 

Dengan Teknik Role Playing Untuk Mengurangi Kecemasan Performa 

Peserta Didik Di SMA Negeri 5 Banda Aceh. Skipsi tersebut ditulis Siti 

Safura mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 2019. Adapun 

kesamaan penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan penulis yaitu 

keduanya membahas tentang bimbingan kelompok dan kecemasan yang 

ada di sekolah. Perbedaan dalam penelitian tersebut adalah adanya teknik 

role playing dalam mengatasi kecemasan performa siswa disekolah, 

sedangkan penelitian yang penulis bahas lebih spesifik pada bimbingan 

kelompok dalam mengatasi kecemasan siswi pada pembelajaran bahasa 

Inggris di MTs Rifa’Iyah Wonokerto Pekalongan. 

Kedua, skripsi berjudul Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Mengatasi Kecemasan Belajar Siswa Dikelas 9 MIA 4  MAN 2 Deli 

 
13Laila Faried, “Hubungan antara kontrol diri dan kecemasan menghadapi masa pembebasan 

pada narapidana di lembaga pemasyarakatan wirogunan Yogyakarta”, Jurnal Khazanah, Vol.5, 
No.2, 2012, hlm. 66-67. 
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Serdang. Skripsi tersebut ditulis Cut Amalia mahasiswa Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan pada tahun 2018. Kesamaan dari 

penelitian tersebut adalah keduanya membahas tentang kecemasan peserta 

didik di sekolah. Perbedaan dalam penelitian tersebut adalah 

menyelesaikannya dengan cara layanan bimbingan konseling sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan menggunakan layanan bimbingan 

kelompok. 

Ketiga, skripsi berjudul Peran Guru Dan Konseling Dalam 

Mengatasi Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian Nasional Di SMP Negeri 

9 Banda Aceh. Skripsi tersebut ditulis Isni Maulina mahasiswa Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda 

Aceh pada tahun 2018. Kesamaan dalam penelitian tersebut yaitu 

keduanya membahas tentang bagaimana kecemasan yang dialami siswa di 

sekolah. Perbedaan dalam penelitian tersebut adalah pembahasannya lebih 

spesifik mengenai peran guru dan konseling serta strategi dan solusi yang 

bisa mengatasi kecemasan siswa. Sedangkan penelitian penulis lebih 

spesifik membahas tentang bagaimana mengatasi kecemasan siswi dengan 

menggunakan layanan bimbingan kelompok. 

Keempat, skripsi berjudul Peran Guru BK Dalam Mengurangi 

Kecemasan Akademik Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Di 

MAN 1 Medan. Skripsi tersebut ditulis Ivo Pratiwi mahasiswa Jurusan 
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Bimbingan dan Konseling Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan pada tahun 2020. Kesamaan dari penelitian tersebut adalah 

keduanya membahas tentang kecemasan peserta didik dengan 

menggunakan layanan bimbingan kelompok di sekolah. Perbedaan dalam 

penelitian tersebut adalah peran guru BK dalam mengurangi kecemasan 

siswa, sedangkan penelitian penulis membahas tentang pelaksanaan 

bimbingan kelompok untuk mengatasi kecemasan siswi 8 B. 

G. Kerangka Berpikir 

Didalam kegiatan belajar mengajar (KBM) pada mata pelajaran 

bahasa Inggris, beberapa peserta didik atau siswi 8B di MTs Wonokerto 

Pekalongan mengalami kecemasan. Beberapa siswi 8 B disana merasa 

takut serta berpikir bahwa mata pelajaran bahasa Inggris sulit untuk di 

pelajari serta difahami. Mulai dari bahasanya yang asing, tidak bisa 

menyesuaikan diri dengan mata pelajaran, tidak paham dengan adanya 

rumus (biasa disebut dengan grammar), kosakata dalam bahasa Inggris, 

dan latihan soal bahasa Inggris yang sulit.  

Selain itu, siswi di MTs juga mengalami rasa takut dan khawatir 

terhadap guru yang mengajar bahasa Inggris diMTs, karena mereka 

menganggap guru yang bersangkutan adalah guru yang galak dan judes.  

Seharusnya proses belajar mengajar bisa berjalan dengan lancar 

apabila siswa siswi dapat menerima guru yang mengajar tersebut 

menyenangkan dan tidak membosankan. Sehingga siswa dapat belajar 

dengan baik serta senang tanpa merasa cemas kemudian materi yang 
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disampaikan guru jadi lebih bisa diterima siswa dan pada akhirnya para 

siswa siswi mendapatkan nilai yang lebih baik. 

Seperti halnya penyakit, kecemasan siswi terhadap guru juga mata 

pelajaran bahasa Inggris dapat membuat siswi yang mengalami menjadi 

pucat, keluar keringat dingin, khawatir, ketakutan dan putus asa saat 

mereka mengikuti pelajaran bahasa Inggris. Siswi akan lebih merasa 

menyalahkan diri sendiri disertai dengan ketidak mampuan untuk 

menemukan solusi masalah yang sedang dihadapi, serta tidak bisa 

menyesuaikan dengan mata pelajaran yang ditakutinya.  

Akibat dari permasalahan tersebut, guru BK di MTs Rifa’iyah 

Wonokerto Pekalongan melakukan bimbingan kepada peserta melalui 

tahapan bimbingan kelompok pada umumnya, yaitu tahap pembentukan, 

tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Dari semua 

tahapan tersebut dapat menghasilkan bimbingan kelompok secara efektif 

dan maksimal mengenai kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa 

Inggris menjadi turun, siswi tidak merasa takut atau cemas pada 

pembelajaran bahasa Inggris, siswi menjadi lebih tenang dan dapat 

berkonsentrasi dalam belajar serta nilai mata pelajaran bahasa Inggris 

menjadi naik dan membaik.   
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu field research 

(penelitian lapangan) merupakan sebuah penelitian yang digunakan 

untuk menggali serta meneliti data dengan terjun ke lapangan 

secara langsung.14 Peneliti menggunakan jenis penelitian ini agar 

peneliti dapat mencari informasi serta data secara menyeluruh yang 

berkaitan secara langsung mengenai pelaksanaan bimbingan 

kelompok untuk mengatasi kecemasan siswi 8 B pada 

pembelajaran bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah Wonokerto 

Pekalongan. 

 
 

14 Haris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hlm. 17. 
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bimbingan kelompok.
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8 B pada mata 

pelajaran bahasa 

Inggris.
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b. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, pendekatan kualitatif digunakan oleh peneliti untuk 

memeriksa situasi objek alam. Peneliti sendiri merupakan sebuah 

alat kunci, teknologi pengumpulan data menggunakan teknik 

kombinasi serta hasil penelitian kualitatif lebih menggunakan 

makna atau arti dari pada generalisasi. Dalam penelitian ini, 

metode dan pendekatan digunakan agar peneliti mengetahui 

bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan guru 

BK di MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan untuk mengatasi 

kecemasan siswi 8 B khususnya pada mata pelajaran bahasa 

Inggris. 

c. Sumber Data 

1) Sumber Data Primer 

Data yang didapat melalui orang pertama atau informan 

secara langsung.15 Didalam penelitian yang dilakukan peneliti, 

sumber data primer pertama kali didapatkan melalui guru 

pembimbing atau BK di MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan 

serta siswi 8 B MTs yang mengalami kecemasan pada 

pembelajaran bahasa Inggris di MTs Rifa’Iyah Wnokerto 

Pekalongan. 

 

 
15 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyususnan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2013),  hlm. 22-23. 
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2) Sumber Data Sekunder  

Data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari orang 

yang berhubungan dengan data penting yang sedang dicari. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, jurnal-

jurnal, dan referensi lain yang berhubungan dengan masalah 

dalam penelitian ini yaitu mengenai bimbingan kelompok 

untuk mengatasi kecemasan pada pembelajaran bahasa Inggris 

di MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Ada tiga teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu proses komunikasi, bentuk 

dialog, seni tanya jawab dan mendengarkan, informasi, motivasi, 

serta tanggung jawab. Didalam penelitian kualitatif sendiri, teknik 

wawancara yaitu salah satu proses metode dalam pengumpulan 

data yang paling penting.16 Tujuan wawancara sebagai 

pengumpulan data atau informasi yang akurat dari informan.17 

Wawancara digunakan peneliti guna mendapatkan informasi 

atau data dari guru pembimbing atau BK di MTs Rifa’iyah 

Wonokerto Pekalongan, melihat dan mengetahui secara langsung 
 

16Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan PraktisPenelitian Kualitatif, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 60. 

17 Cholid Narbuko dan H.Abu Achmadi, Meotodelogi Penelitian (Jakarta : PT Bumi Aksara, 
2013), hlm. 86. 
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mengenai materi yang diberikan saat bimbingan dan juga tentang 

pelaksanaan bimbingan kelompok untuk mengatasi kecemasan 

pada pembelajarn bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah Wonokerto 

Pekalongan. 

b. Observasi  

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data melalui 

penelitian dengan cermat dan pendataan yang sistematis.18 Peneliti 

menggunakan observasi secara langsung di MTs Rifa’iyah 

Wonokerto Pekalongan guna mengetahui dan memperoleh data 

yang akurat tentang pelaksanaan bimbingan kelompok untuk 

mengatasi kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris 

di MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan, gambar atau karya seorang 

mengenai hal-hal yang telah berlalu.19 Adapun metode 

dokumentasi digunakan peneliti untuk mendapatkan data dokumen 

yang berhubungan dengan profil, kegiatan, file data di MTs 

Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan. 

 

 
18 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Toeri dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hlm. 143. 
19A. Muri Yusuf, Metode Penelitian :Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 391. 
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I. Teknik Analisis Data 

Didalam penelian ini ada beberapa teknik analisis data kualitatif, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Yaitu merangkum, memilih dan memusatkan hal pokok dan 

penting. Reduksi data ini bertujuan untuk menuangkan data lapangan 

kedalam uraian laporan yang lengkap serta terperinci. Jadi data yang 

sudah direduksi bisa lebih memperjelas peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data.20 

2. Penyajian Data  

Yaitu penyusunan kumpulan informasi yang  memungkinkan 

bisa membuat pengambilan tindakan. Pada penelitian ini, penyajian 

data dapat dilakukan dengan bentuk penjelasan ringkas dan 

sejenisnya. Secara teknis, penyampaian data-data pada penelitian 

kualitatif ini disampaikan dalam bentuk teks, tabel, dan gambar. 

3. Pengambilan Kesimpulan  

Pendapat Miles and Hubermen yaitu pengambilan kesimpulan 

dan verifikasi. Pada intinya penelitian yang peneliti lakukan adalah 

menyimpulkan kesimpulan terhadap data yang telah diambil serta 

dibentuk peneliti dan melaporkan hasil baru. Langkah selanjutnya 

 

20 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 16. 
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yang diambil yaitu, melaporkan hasil penelitian serta temuan 

terbaru.21 

J. Sistematika Penelitian 

Dalam memudahkan skripsi penulisan, penulis memaparkan 

sistematika pembahasan kedalam lima bab, adapun rinciannya yaitu: 

Pertama, BAB I yaitu Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, penelitian 

yang relevan, kerangka berpikir, metode penelitian, dan teknik analisis 

data penelitian. 

Kedua, BAB II Landasan teori tentang bimbingan kelompok dan 

kecemasan terdiri dari dua sub bab yaitu: pertama, pengertian bimbingan 

kelompok, tujuan, fungsi, asas-asas bimbingan kelompok, tahap-tahap 

bimbingan kelompok, metode, teknik dan materi bimbingan kelompok. 

Kedua, pengertian kecemasan, jenis-jenis kecemasan, ciri-ciri kecemasan, 

tingkat kecemasan, aspek kecemasan dan yang terakhir tentang faktor 

penyebab kecemasan. 

Ketiga, BAB III Pelaksanaan bimbingan kelompok untuk mengatasi 

kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah 

Wonokerto Pekalongan. Pada bab ini berisi tentang gambaran umum profil 

MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan dan memaparkan bagaimana 

gambaran pelaksanaan bimbingan kelompok untuk mengatasi kecemasan 

 
21 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2012), 

hlm. 21.  
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siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah Wonokerto 

Pekalongan. 

Ke-empat, BAB IV Analisis pelaksanaan bimbingan kelompok 

untuk mengatasi kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris di 

MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan terdiri dari sub bab yaitu: pertama, 

analisis tentang kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran bahasa Inggris di 

MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan. Kedua, tentang analisis bimbingan 

kelompok untuk mengatasi kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran 

bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan. 

Ke-lima atau bab akhir, BAB V Penutup meliputi kesimpulan dan 

saran penulis. 



89 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data-data serta analisis yang ditulis pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Kondisi Kecemasan Siswi 8 B Pada Pembelajaran Bahasa Inggris Di 

MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan. Kondisi kecemasan pertama 

kali yang dialami oleh siswi 8 B MTs Rifa’iyah yaitu perasaan takut 

yang muncul dari pelajaran bahasa Inggris dan gurunya, merasa tidak 

tenang, merasa selalu pusing, serta selalu berpikir berlebihan dan 

khawatir sendiri saat pelajaran berlangsung. Setelah mengikuti 

bimbingan kelompok dalam mengatasi kecemasan siswi 8 B di MTs, 

keadaan siswi sedikit demi sedikit mulai membaik tidak merasa takut 

atau khawatir, siswi bisa menerima keadaan diri sendiri juga 

lingkungan sekitarnya, siswi menjadi lebih giat juga tenang dalam 

belajar dan nilai pelajaran bahasa inggris menjadi lebih bagus dari 

sebelumnya. 

2. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Untuk Mengatasi Kecemasan 

Siswi 8 B Pada Pembelajaran Bahasa Inggris Di MTs Rifa’iyah 

Wonokerto Pekalongan. Bimbingan kelompok adalah salah satu cara 

atau program bimbingan yang dilaksanakan di MTs Rifa’iyah 
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Wonokerto Pekalongan dalam mengatasi masalah siswa-siswi. 

Bimbingan kelompok mencakup tahapan, materi dan metode sesuai 

dengan kebutuhan siswi yang mengalami kecemasan terumata pada 

bahasa Inggris. Dari bimbingan kelompok tersebut dapat menunjukan 

bahwa bimbingan kelompok itu memberikan pemahaman masalah 

yang dialami siswi, keadaan siswi menjadi membaik dengan 

bimbingan secara bertahap, termotivasi agar giat dalam belajar, siswi 

terdorong untuk sadar, bisa menerima keadaaan diri sendiri dan 

lingkungan sekitarnya serta perebuhan perilaku didalam kelas juga 

sikap siswi yang lebih baik dari sebelumnya. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis yang sudah diuraikan mengenai bimbingan 

kelompok dalam mengatasi kecemasan siswi 8 B pada pembelajaran 

bahasa Inggris di MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi dan Jurusan, skripsi ini dapat menambah dan 

memperkaya kepustakaan di perpustakaan serta menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang bimbingan kelompok dan 

kecemasan. 

2. Bagi pembaca, khususnya mahasiswa jurusan BPI diharapkan mampu 

mempraktikkan bimbingan kelompok untuk mengatasi kecemasan siswi 

8B pada pembelajaran bahasa Inggris dan pembalajaran lainnya baik itu 

dialami diri sendiri maupun orang lain. 
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3. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan materi sejenis, skripsi ini 

tentunya dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya, dengan mempertimbangkan kelemahan dan 

keterbatasan dalam skripsi ini. 

4. Bagi MTs Rifa’iyah Wonokerto Pekalongan, khususnya pembimbing 

supaya lebih kritis dan lebih memperhatikan kondisi siswa siswinya 

dalam pembelajaran apapun supaya tidak terjadi kecemasan yang lebih 

parah nantinya. 
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